BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan

Rumah Makan Bancakan merupakan salah satu rumadmnnyakg berada di
JI. Trunojoyo No 62 Bandung yang resmi berdiri tkdua tahun yang lalu,
selepas hari raya Idul Fitri tahun lalu, tepatnyaOktober 2007. Melihat dari segi
namanya kita jelas bisa langsung menebak bahwahruna&an ini berasal dari
daerah Jawa Barat. Perintis berdirinya Rumah Madkamcakan adalah ide dari
kakak beradik yang tinggal di kaki Gunung GunturGirut, Jawa Barat yang
biasa disapa Mang Sobarna dan kakaknya Bi Oom. d&ebgrbekalkan keahlian
memasak orang kampung yang diperoleh dari reseg sadah turun temurun,
mereka berdua berniat akan mencoba membuka usatad rmakan kecil di kota
Bandung. Berbeda dengan kebanyakan pendatang yamatnya menemui
kesulitan, jalan kakak beradik ini untuk membukahasrumah makan terbilang
mulus, karena tanpa sengaja mereka bertemu demgaang dermawan yang
meminjamkan tempatnya untuk dijadikan rumah malkamn imang Sobarna dan bi
Oom sehingga mereka berdua dapat membuka sebuai muakan yang cukup
megah di Jalan Trunojoyo, Bandung yang bersebeldéagan salah satu restoran

yang amat terkenal di Bandung dan Jakarta.
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4.1.2 Struktur Organisasi

Struktur  organisasi merupakan sarana bagi perusahakalam
mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan yang akan shiaékan oleh perusahaan
dengan melalui kerja sama antar individu untuk rapat tujuan yang telah
ditetapkan. Dan adapun penggambaran struktur @@sinirumah makan
Bancakan sebagai berikut:

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Rumah Makan Bancakan

DIREKTUR

OPERATIONAL

MANAGER
FB. SUPERVISOR
KITCHEN
COST CONTROL KOORDINATOR CAPTAIN
- GUDANG - COOK - SEVICER
- PURCHASING - COOK HELPER - PANTRY
- CASHIER - DISHWASHER

Sumber: Rumah Makan Bancakan Tahun 2010
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4.1.3 Deskripsi Tugas
1. Direktur
a. Menjaga kesinambungan usaha dan mengusahakan depaat
menghasilkan laba dalam setiap hasil penjualan Ruriveakan
Bancakan.
b. Menilai, menganalisis dan mengevaluasi kegiatan plrkembangan
usaha Rumah Makan Bancakan.
c. Menangani semua urusan yang akan berhubungaani@ihak luar.
2. Operational manager
a. Memantau dan mengontrol kegiatan-kegiatan ukah@wannya.
b. Membuat kebijakan-kebijakan mengenai aturan yandake bagi
karyawan
c. Mengecek dan mengevaluasi hasil dan pembukuarah makan
bancakan.
3. FB Supervisor
a. Mengawasi pekerjaan di bagian Cost Contdaichen Koodinator, dan
Captain.
b. Melaporkan setiap pekerjaan dari bawahannya kepaparational
Manager
4. Cost Control
Yang terdiri dari :
a. Bagian Gudang yang bertugas mengawasi jumlabegiran bahan-

bahan yang dibutuhkan.
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b. Bagian Purchasing yang bertugas mengatur dan mesgaliaya
pembelian bahan-bahan yang dibutuhkan.

c. Cashier yang bertugas melayani pembayaran.

5. Kitchen Koodinator

Yang terdiri dari :

a. Cook yang bertugas untuk memasak semua malkangrakan disajikan
kepada konsumen.

b. Cook Helper yang bertugas membantu pekerjagiaimaook

c. Diswasher yang bertugas dalam membersihkaméscuci piring-piring
dan gelas-gelas yang kotor.

6. Captain

a. Mengurusi bagian pelayanan jika ada pengaduakai@sumen.

b. Mengawasi pekerjaan dari Bagian Pantry sebagaipe@mibersihan dan
Bagian Service sebagai unit pelayanan dan menpataesanan dari

para konsumen.

4.2 Pembahasan Penelitian
4.2.1 Profil Responden

Sesuai dengan batasan masalah yang terdapat padenrear penelitian,
maka memperoleh data guna menganalisis ada atkunyia pengaruh kompetensi
wirausaha terhadap keberhasilan usaha di rumah MmBlacakan Bandung
penulis telah melakukan penyebaran kuesioner tefha4B reponden yang

merupakan pegawai atau karyawan rumah makan Bamd&adung. Dari data
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kuesioner yang terkumpul, diperoleh karakteristituaidentitas responden dan
pendapat mengenai Kompetensi wirausaha dan kellarhasaha di rumah
makan bancakan bandung.

Sebelum penulis melakukan pembahasan mengenai dgamuRantara
variabel yang diuji dengan pengujian statistik,ikagrdisajikan tabel-tabel yang
merupakan pengelompokan hasil responden mengerakit&astik responden di

nasi bancakan.

Tabel 4.1
Reponden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentasi
Pria 33 68.75%
Wanita 15 31.25%
Total 48 100%

Sumber: Data Kuesioner
Berdasarkan table 4.1 diperoleh informasi bahwaltaristik responden
berdasarkan jenis kelamin sebagian besar didorkarasileh pria yaitu sebesar

68.75%, sedangkan sisanya 31.25% adalah resporatetaw

Tabel 4.2
Responden Bersarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
Dibawah 30 18 37.5%

30-40 12 25%

41-50 10 20.83%
Di atas 50 8 16.67%

Total 48 100

Sumber: Data Kuesioner

Tabel 4.2 diatas, diketahui bahwa sebanyak 37.58porelen berusia

dibawah 30 tahun, 25% berusia 30-40 tahun, berd$i®0 tahun sebanyak
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20.83%, dan sebanyak 16.67% berusia 50 tahun keatdserarti responden

didominasi usia dibawah 30 tahun.

Table 4.3
Reponden Berdasarkan Status Perkawinan
Status Perkawinan Frekuensi Persentase
Kawin 30 62.5%
Tidak Kawin 18 37.5%
Total 48 100%

Sumber: Data Kuesioner
Tabel 4.3 menunjukan status responden dimana 62ugPdh menikah dan
37.5% belum menikah. Dari keterangan diatas jeddsva kebanyakan responden

sudah menikah/kawin.

Tabel 4.4
Reponden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase
SD 18 37.5%

SMP 13 27.08%

SMA 12 25%
Diploma 2 4.17%
Sarjana 3 6.25%

Total 48 100%

Sumber: Data Kuesioner

Tabel 4.4 menunjukan tingkat pendidikan responderaxa 37.5% SD dan
27.08% SMP, 25% SMA, 4.17% Diploma/D3 dan 6.25%poesen adalah
Sarjana/S1. Dari keterangan diatas jelas bahwankekan responden didominasi

pada tingkat SD (Sekolah Dasar ) sebanyak 37.5% .
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Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja/
Lama bekerja

Lama Bekerja Frekuensi Persentase
< 1 Tahun 15 31.25%
1-2 Tahun 10 20.83%
2-3 Tahun 23 47.92%

Total 48 100%

Berdasarkan tabel 4.5 di atas yang menggambarkamaktkastik
responden berdasarkan masa kerja maka dapat diketthwa dari 48 responden
yang diteliti, sebanyak 15 responden (31.25%) rkaganya kurang dari 1 tahun,
10 responden (20.83%) masa kerjanya antara 1hudt&3 responden (47.92%)
masa kerjanya antara 2-3 tahun. Sehingga dapabpiiian bahwa mayoritas
responden dalam penelitian ini adalah dengan maiga &ntara 2 - 3 tahun. Hal
ini mungkin dikarenakan Nasi Bancakan Bandung bema berdiri sehingga

masa kerja responden berkisar antara 2-3 tahumygaba3 responden (47.92%).

4.2.2 Kompetensi Wirausaha pada RM. Nasi Bancakanahdung.

Berdasarkan pada indikator dari kompetensi wiraaisanaka penulis
melakukan penyebaran kuesioner kepada 48 respopdda rumah makan
Bancakan Bandung adapun indikator kompetensi watzaugu sendiri antara lain:
lImu pengetahuan, Keterampilan, Kemampuan IndiviBerdasarkan ke tiga
indikator tersebut, penulis mengolah beberapa pémay untuk diisi oleh
responden. Berikut ini adalah Kklasifikasi tingkaerglehan (skor) variabel
kompetensi wirausaha dan rincian jawaban respordden hasil penyebaran

kuesioner yang dilaksanakan pada rumah makan Bandzndung, yaitu :



Tabel 4.6
Hasil Pengolahan Data Untuk Variabel Kompetensi Wiausaha
Indikator Skor Aktual | Skor Ideal | Presentase Kriteria
lImu pengetahuan 316 480 65,83% | Cukup
Keterampilan 483 720 67,08 % | Cukup
Kemampuan individu 530 720 73.61%| Baik
Jumlah 1329 1920 68,84 9% | Baik
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Berdasarkan hasiscoring pada tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa

presentase Kompetensi Wirausaha pada RM. Nasi BancBandung adalah

sebesar 68.84 %, dimana angka tersebut beradagradag kriteria baik.

Tabel 4.7
Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden Terhagb Skor Ideal

No % Jumlah Skor Kriteria

1 20.00 - 36.00 Tidak Baik
2 36.01 - 52.00 Kurang Baik
3 52.01 - 68.00 Cukup

4 68.01 - 84.00 Baik

5 84.01 - 100 Sangat Baik

Sumber : Umi Narimawati (2007:84)
Untuk lebih jelas mengenai tanggapan responden yasrgubungan

dengan variabel Kompetensi Wirausaha pada RM. B@scakan Bandung dapat

dilihat dibawah ini, yang terdiri dari indikatomilu Pengetahuan, Keterampilan,

Kemampuan Individu.

A. limu Pengetahuan

Berdasarkan indikator lIlmu Pengetahuan, penulis louatndua pernyataan

pada Kkuisioner untuk diisi oleh responden.

Untukngegahui tanggapan
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responden terhadap ketiga pernyataan tersebutt ddipat pada tabel 4.8, 4.9
berikut ini :

Tabel 4.8
Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan :
” Pengusaha Nasi bancakan cukup baik dalam menguaispengetahuan
tentang masakan daerah sunda”

No Tanggapan Frekuensi %
Responden
1 Sangat Setuju 1 2.1
2 Setuju 19 39.6
3 Ragu-ragu 23 47.9
4 Tidak setuju 5 10.4
5 Sangat tidak setuju - -
Total 48 100

Sumber: Data Kuesioner

Berdasarkan tabel 4.8, maka diperoleh bahwa 2.5¢gorglen menyatakan
sangat setuju dan 39.6% responden menyatakan s#amud7.9% responden
menyatakan ragu-ragu dan 10.4% responden menyatiakdnsetuju. Dari hasil
jawaban responden tersebut, maka dapat disimputldiwa sebagian besar
responden ragu-ragu bahwa pengusaha nasi bancaleurp daik dalam
menguasai pengetahuan tentang masakan daerah ditadenakan pengusaha
Nasi Bancakan asli bukan dari daerah sunda melaidikai Jakarta sedangkan
Mang Barna dan Bi Oom sendiri bukan pemilik RM. N&ancakan.

Tabel 4.9

Tanggapan Responden Mengenai Pernyataan :
" Pengolahan masakan di nasi bancakan sesuai dengan khas masakan

sunda’
No Tanggapan Frekuensi %
Responden
1 Sangat Setuju 3 6.3
2 Setuju 11 22.9
3 Ragu-ragu 29 60.4
4 Tidak setuju 5 10.4




70

5 | Sangat tidak setuju -

total 48 100

Sumber: Data Kuesioner

Berdasarkan tabel 4.9, maka diperoleh bahwa 6.3%porglen yang
menyatakan sangat setuju, 22.9% responden yang ataday setuju, 60.4%
responden yang menyatakan ragu-ragu dan sisany&®ol@esponden yang
menyatakan tidak setuju, maka dapat disimpulkaagiah besar responden ragu-
ragu bahwa pengolahan masakan di nasi bancakamisdsngan ciri khas
masakan sunda dikarenakan ada sebagian pengolasakan di nasi bancakan

yang mengkreasikan bumbu masakan yang berasalataah lain di Indonesia.

B. Indikator Ketrampilan (skill)

Untuk indikator Keterampilan penulis memberikan &rtanyaan, untuk
lebih jelasnya mengenai tanggapan responden ddipatal pada tabel 4.10, 4.11,
dan 4.12 berikut ini:

Tabel 4.10

Tangapan Responden Mengenai Pernyataan
" Pengusaha Nasi bancakan sudah cukup di kenal di mgarakat”

No Tanggapan frekuensi %
Responden
1 Sangat Setuju 5 10.4
2 Setuju 12 25
3 Ragu-ragu 25 52.1
4 Tidak setuju 6 12.5
5 Sangat tidak setuju - -
Total 48 100

Sumber: Data Kuesioner

Bersarkan tabel 4.10, didapat bahwa 10.4% respondsryatakan sangat

setuju, 25% responden menyatakan setuju, dan 52eEgonden menyatakan
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ragu-ragu dan 12.5% menyatakan tidak setuju. Baras jawaban responden
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar resporau-ragu bahwa
pengusaha rumah makan nasi bancakan sudah cukkpndi di masyarakat
dikarenakan orang yang datang ke Nasi Bancakan iraekiging Barna dan Bi

Oom sebagai pemilik Nasi Bancakan padahal pengusgaendiri berasal dari

Jakarta.
Tabel 4.11
Tangapan Responden Mengenai Pernyataan
” Tempat penyajian masakan di nasi bancakan strategis
No Tanggapan Frekuensi %
Responden

1 Sangat Setuju 2 4.2
2 Setuju 16 33.3
3 Ragu-ragu 23 47.9
4 Tidak setuju 7 14.6
5 Sangat tidak setuju - -

total 48 100

Sumber: Data Kuesioner

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, didapat bahwa 4e2gonden menyatakan
sangat setuju, untuk responden yang menyatakanus88i3%, dan 47.9%
menyatakan ragu-ragu dan sisanya 14.6% respondeg yeenyatakan tidak
setuju. Dengan demikian maka dapat disimpulkan badetagian besar reponden
menyatakan ragu-ragu bahwa tempat penyajian masdkanasi bancakan
strategis karena pada hari-hari tertentu sepernbiRamadhan dan liburan
sekolah di Bancakan terjadi antrian panjang saatgar@ri makanan membuat

konsumen menunggu lama untuk mengambil menu makarapakan dimakan.
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Tabel 4.12
Tangapan Responden Mengenai Pernyataan
” Suasana tempat makan di nasi bancakan nyaman

No Tanggapan frekuensi %
Responden

1 Sangat Setuju 6 12.5

2 Setuju 16 33.3

3 Ragu-ragu 20 41.7

4 Tidak setuju 6 12.5

5 Sangat tidak setuju - -
total 48 100

Sumber: Data Kuesioner

Dari tabel 4.12 maka didapat bahwa 12.5% respomdemyatakan sangat
setuju, untuk responden yang menyatakan setuj@3dan yang menyatakan
ragu-ragu hanya 41.7%, dan sisanya 12.5% respomeéayatakan tidak setuju.
Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwagsab besar responden
menyatakan ragu-ragu bahwa suasana tempat makaasidbancakan nyaman
dikarenakan tempat makan yang terbatas dan adastganspesanan meja di
bancakan membuat konsumen yang datang harus meemilipat yang belum
dipesan orang lain.
C. Indikator Kemampuan Individu

Untuk indikator Kemampuan Individu penulis membarkiga pertanyaan,
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 44184, dan tabel 4.15 berikut ini:

Tabel 4.13
Tangapan Responden Mengenai Pernyataan

" Konsep masakan khas sunda di nasi bancakan lebih ikadari rumah
makan khas sunda yang sudah ada

No Tanggapan Frekuensi %
Responden
1 Sangat Setuju 4 8.3
2 Setuju 18 37.5
3 Ragu-ragu 26 54.2
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4 Tidak setuju - -
5 Sangat tidak setuju - -

total 48 100

Sumber: Data Kuesioner

Dari tabel diatas, didapat 8.3% responden menyataagat setuju, 37.5%
responden menyatakan setuju, dan 54.2% respondasfragu, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar respondeyatagan ragu-ragu konsep
masakan khas sunda di nasi bancakan lebih baikralmah makan khas sunda
yang sudah ada mungkin dikarenakan masih ada seb&gnsep di Bancakan
yang masih belum sepenuhnya Rumah makan khas Sunda.

Tabel 4.14
Tangapan Responden Mengenai Pernyataan

” Masakan nasi bancakan lebih baik di bandingkan dengn rumah makan
yang sejenis ”

No Tanggapan Frekuensi %
Responden
1 Sangat Setuju 8 16.7
2 Setuju 20 41.7
3 Ragu-ragu 20 41.7
4 Tidak setuju - -
5 Sangat tidak setuju - -
total 48 100

Sumber: Data Kuesioner

Berdasarkan sumber diatas bahwa 16.7% respondeyatakan sangat
setuju, untuk responden yang menyatakan setujuatanragu sebanyak 41.7%
responden menyatakan. Berdasarkan data diatas dagled disimpulkan bahwa
sebagian besar responden menyatakan setuju danraggumasakan nasi
bancakan lebih baik di bandingkan dengan rumah malkeg sejenis karena
responden sendiri belum mengetahui masakan daralrumakan lain yang

sejenis.
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Tabel 4.15
Tangapan Responden Mengenai Pernyataan
" Pengusaha Nasi bancakan dapat bersaing dengan yalagnnya ”

No Tanggapan frekuensi %
Responden

1 Sangat Setuju 9 18.8
2 Setuju 18 37.5
3 Ragu-ragu 21 43.8
4 Tidak setuju - -

5 Sangat tidak setuju - -

total 48 100

Sumber: Data Kuesioner

Berdasarkan sumber diatas bahwa 18.8% respondegyatakan sangat
setuju, untuk responden yang menyatakan setuju/@7dan 43.8% responden
menyatakan ragu-ragu. Berdasarkan data diatas degsa disimpulkan bahwa
sebagian besar responden menyatakan ragu-ragugadragilasi bancakan dapat
bersaing dengan yang lainnya dikarenakan Nasi Bancyang belum lama
berdiri di Bandung dan sekarang banyak bermunculamah makan lain yang
mengangkat konsep masakan daerah di Indonesia d#tysaaerah Jawa Barat
(Sunda).

Berikut ini gambaran mengenai Kompetensi wiraugad@a rumah makan
nasi bancakan bandung. Dapat dilihat pada tababseéberikut :

Tabel 4.16

Skor Tanggapan Responden Terhadap
Kompetensi Wirausaha

Skor Total Skor Dalam %

1329 1329, 1 0o = 69.22%
192(

Maka dihasilkan data peringkat kompetensi wiraasgéing dapat dilihat

pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.17
Pengkategorian Skor Jawaban

Interval Tingkat Intensitas Kriteria
20%-<36% Sangat tidak Baik
36%-<52% Tidak Baik
52%-<68% Cukup Baik
68%-<84% Baik
84%-<100% Sangat Baik

Sumber : Umi Narimawati (2007:84)

Dari tabel diatas bahwa kompetensi wirausaha padaal makan
bancakan bandung adalah baik, hal tersebut ditlagttabel 4.16. dimana skor
total dari tanggapan responden tentang kompeteisiusaha adalah sebesar
69,22%, dimana apabila kita lihat dalam tabel 4defada diantara 68%-<84%
dengan kriteria baik, dikarenakan pengusaha Nastdbk@an cukup baik dalam
menguasai pengetahuan tentang masakan daerah gpengalahan masakan di
nasi bancakan cukup sesuai dengan ciri khas masakaga pada umumnya
dengan bahan-bahan alami & sehat, pengusaha Nasakzan sudah cukup di
kenal di masyarakat, tempat penyajian masakansiib@ncakan cukup strategis
tidak susah untuk memilih menu masakan disini danyak pilihan, suasana
tempat makan di nasi bancakan cukup nyaman, komsegakan khas sunda di
nasi bancakan cukup baik dari rumah makan khasasyaway sudah ada, masakan
nasi bancakan baik di bandingkan dengan rumah mlakaryang sejenis karena
diolah dengan rempah-rempah dan bahan-bahan alaseh&t . Hal ini sejalan
dengan pendapat Michael Harris karena Menurut MichaHarris
(2000:19),“Wirausaha yang sukses pada umumnyatadaéseka yang memiliki

kompetensi yaitu : seseorang yang memiliki iimugetahuan, keterampilan dan
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kualitas individu yang meliputi sikap, motivasi,lamni serta tingkah laku yang

diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan/kegiatan”.

4.2.3 Keberhasilan Usaha Rumah Makan Nasi BancakaBandung.

Dalam penyebaran kuesioner mengenai keberhasilaahayspenulis
mencantumkan 8 pertanyaan dari 3 indikator keb#dmasusaha. Adapun
indikator keberhasilan tersebut antara lain: Kemamp& kemauan, Tekad yang
kuat dan kerja keras, Kesempatan & peluang. Benkwadalah klasifikasi tingkat
perolehan (skor) varibel keberhasilan usaha. Daciam jawaban responden dari
hasil penyebaran kuesioner yang dilaksanakan padmaR Makan Nasi

Bancakan Bandung.

Tabel 4.18
Hasil Pengolahan Data Untuk Variabel Keberhasilan daha
_ Skor Skor -
Indikator Presentase Kriteria
Aktual Ideal
Kemampuan & Kemauan 485 720 67,36% | Cukup
Tekad yg kuat & Kerja
319 480 66,46 % | Cukup
Keras
Kesempatan & peluang 527 720 73,19 % | Baik
Jumlah 1331 1920 69,32 % | Baik
Tabel 4.19
Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden Terhagh Skor Ideal
No % Jumlah Skor Kriteria
1 20.00 - 36.00 Tidak Baik
2 36.01 - 52.00 Kurang Baik
3 52.01 - 68.00 Cukup
4 68.01 - 84.00 Baik
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| 5 | 84.01 -100 | Sangat Baik |

Sumber : Umi Narimawati (2007:84)

Berdasarkan hasiécoring pada tabel 4.19 diatas menunjukkan bahwa
presentase Keberhasilan Usaha pada RM. Nasi Ban&s@lung adalah sebesar
69,32 %, dimana angka tersebut berada pada rekitisega baik.

Untuk lebih jelas mengenai tanggapan responden yasrgubungan
dengan variabel Keberhasilan Usaha pada RM. Nascd&an Bandung dapat
dilihat dibawah ini, yang terdiri dari indikator Kmmpuan & kemauan, Tekad yg

kuat & Kerja keras, Kesempatan & peluang.

A. Kemampuan & Kemauan
Berdasarkan pada indikator Kemampuan & kemauan, amp&nulis
mencantumkan 3 pertanyaan pada kuesioner yang thtabarkan. Adapun
tanggapan responden terhadap pernyataan tersebait diahat pada tabel 4.20
dan tabel 4.21, dan 4.22 Berikut ini:
Tabel 4.20

Tanggapan responden Mengenai pertanyaan:
" Tingkat keahlian yang dimiliki pengusaha Nasi bartakan sangat tinggi ”

No Tanggapan Responden Frekuensi %
1 Sangat Setuju 3 6.3
2 Setuju 17 35.4
3 Ragu-ragu 25 52.1
4 Tidak Setuju 3 6.3
5 Sangat Tidak Setuju - -

Total 48 100

Sumber: Data Kuesioner

Berdasarkan sumber diatas bahwa 6.3% respondenatakay sangat

setuju, untuk responden yang menyatakan setuju¥@8ah 52.1% responden
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menyatakan ragu-ragu, dan sisanya 6.3% menyatatak $etuju. Berdasarkan

data diatas maka dapat disimpulkan bahwa sebagkar besponden menyatakan

ragu-ragu dengan Tingkat keahlian yang dimilikigesaha Nasi bancakan sangat

tinggi dikarenakan pengusaha bancakan dalam mdagelamah makan

diserahkan pada Manager operational yang mendgaolangan tiap bulannya.
Tabel 4.21

Tanggapan responden Mengenai pertanyaan
” Pengusaha Nasi Bancakan memiliki kemauan yang togi dalam berusaha”

No Tanggapan Responden Frekuensi %
1 Sangat Setuju 4 8.3
2 Setuju 14 29.2
3 Ragu-ragu 27 56.3
4 Tidak Setuju 3 6.3
5 Sangat Tidak Setuju - -

Total 48 100

Sumber: Data Kuesioner

Berdasarkan sumber diatas bahwa 8.3% respondenatakay sangat
setuju, untuk responden yang menyatakan setuju¥@8dh 56.3% responden
yang menyatakan ragu-ragu, dan sisanya 6.3% mdwyatdidak setuju.
Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkandakbagian besar responden
menyatakan Ragu-ragu dengan Pengusaha Nasi Bancadwamliki kemauan
yang tinggi dalam berusaha dikarenakan pengusaheakan hanya memantau
jalannya perusahaan dari jauh karena pengusahaaksncsendiri berada di
Jakarta.

Tabel 4.22

Tanggapan responden Mengenai pertanyaan
" Pengusaha Nasi Bancakan memperhatikan dalam peméaatan situasi”

| No | Tanggapan Responden | Frekuensi | % |
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1 Sangat Setuju 1 2.1
2 Setuju 20 41.7
3 Ragu-ragu 19 39.6
4 Tidak Setuju 8 16.7
5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 48 100

Sumber: Data Kuesioner

Berdasarkan data pada tabel diatas bahwa 2.1% nespomenyatakan
sangat setuju, untuk responden yang menyatakanuséfu7%, dan 39.6%
responden yang menyatakan ragu-ragu, dan sisany&ol@enyatakan tidak
setuju. Berdasarkan data diatas maka dapat diskaputahwa sebagian besar
responden menyatakan setuju dengan Pengusaha &lasakdn memperhatikan
dalam pemanfaatan situasi karena konsep nasi Bamcandiri berbeda dengan
rumah makan lain yang sudah ada, yang menitikbemgpiada konsep tradisional
Sunda dilihat dari alat-alat makan dan masakanatiak diatas tungku memakai

kayu bakar menjadi ciri khas tersendiri bagi Nasn&kan.

B. Tekad yang kuat & Kerja keras
Berdasarkan pada indikator Tekad yang kuat & Kkegeas, maka penulis
mencantumkan 2 pertanyaan pada kuesioner yang thtaarkan. Adapun
tanggapan responden terhadap pertanyaan-pertate@abut dapat dilihat pada
tabel 4.23, dan 4.24 berikut ini:
Tabel 4.23
Tanggapan responden Mengenai pertanyaan

” Pengusaha Nasi Bancakan mempunyai tekad yang kuatalam berusaha
dan bekerja keras ”

No Tanggapan Responden Frekuensi %
1 Sangat Setuju 4 8.3
2 Setuju 15 31.3
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3 Ragu-ragu 27 56.3

4 Tidak Setuju 2 4.2

5 Sangat Tidak Setuju - -
Total 48 100

Sumber: Data Kuesioner

Berdasarkan sumber diatas bahwa 8.3% respondenatakay sangat
setuju, untuk responden yang menyatakan setuj@1dan 56.3% responden
yang menyatakan ragu-ragu, dan sisanya 4.2% mdwayatdidak setuju.
Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkandaktagian besar responden
menyatakan ragu-ragu dengan Pengusaha Nasi Bancekapunyai tekad yang
kuat dalam berusaha dan bekerja keras karena ragaendiri hanya memantau

jalannya rumah makan dari jauh tidak mau terjuigdang dalam mengelola Nasi

Bancakan.
Tabel 4.24
Tanggapan responden Mengenai pertanyaan
” Cara penyajian masakan di nasi bancakan sudah b&r’

No Tanggapan Responden Frekuensi %
1 Sangat Setuju 1 2.1
2 Setuju 15 31.3
3 Ragu-ragu 25 52.1
4 Tidak Setuju 7 14.6
5 Sangat Tidak Setuju - -

Total 48 100

Sumber: Data Kuesioner

Berdasarkan sumber diatas bahwa 2.1% respondenatakay sangat
setuju, untuk responden yang menyatakan setuj@1dan 52.1% responden
yang menyatakan ragu-ragu dan 14.6% responden mta&aya tidak setuju.
Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkandaktagian besar responden
menyatakan Ragu-ragu dengan Cara penyajian masiksasi bancakan sudah

baik mungkin dikarenakan di Nasi Bancakan dalam ititemmenu makanan yang
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disajikan secara prasmanan terkadang ada konsuaran lgma atau bingung

dalam memilih menu dan dapat menyebabkan antriag yanjang.

C. Kesempatan & Peluang.

Berdasarkan pada indikator kemampuan Kesempatanel@aRg, maka
penulis mencantumkan 3 pertanyaan pada kuesiongy t@lah di sebarkan.
Adapun tanggapan responden terhadap pernyataayapesn tersebut, dapat
dilihat pada tabel 4.25, 4.26 dan 4.27 berikut ini:

Tabel 4.25
Tanggapan responden Mengenai pertanyaan

"Pengusaha Nasi Bancakan selalu membuat perencanadalam segala
kegiatan usaha”

No Tanggapan Responden Frekuensi %
1 Sangat Setuju 6 12.5
2 Setuju 18 37.5
3 Ragu-ragu 23 47.9
4 Tidak Setuju 1 2.1
5 Sangat Tidak Setuju - -

Total 48 100

Sumber: Data Kuesioner

Berdasarkan sumber diatas bahwa 12.5% respondegyatakan sangat
setuju, untuk responden yang menyatakan setuju/@7dan 47.9% responden
yang menyatakan ragu-ragu dan 2.1% responden nadayattidak setuju.
Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkandakbagian besar responden
menyatakan ragu-ragu dengan Pengusaha Nasi Bancsddalu membuat
perencanaan dalam segala kegiatan usaha dikarenaagusaha Bancakan
sendiri banyak menyerahkan segala urusan di Runmatarmpada Direktur &

Manager Operasional nya.



Tanggapan responden Mengenai Pertanyaan

Tabel 4.26
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"Pengusaha Nasi Bancakan membuat perhitungan dalamrientasi dan
tujuan ke masa depan”

No Tanggapan Responden Frekuensi %
1 Sangat Setuju 4 8.3
2 Setuju 21 43.8
3 Ragu-ragu 21 43.8
4 Tidak Setuju 2 4.2
5 Sangat Tidak Setuju -

Total 48 100

Sumber: Data Kuesioner

Berdasarkan sumber diatas bahwa 8.3% respondenatakay sangat

setuju, untuk responden yang menyatakan setuju¥#8ah 43.8% responden
yang menyatakan ragu-ragu dan 4.2% menyatakan sielaku. Berdasarkan data

diatas maka dapat disimpulkan bahwa sebagian lresponden menyatakan

setuju dan ragu-ragu Pengusaha Nasi Bancakan merpkedatungan dalam

orientasi dan tujuan ke masa depan karena pengiameakan sendiri dalam

mengelola rumah makan Nasi Bancakan selalu merkemakepengurusannya

pada Direktur & Manajer Operasionalnya.

Tanggapan responden Mengenai Pertanyaan

Tabel 4.27

" Pengusaha Nasi Bancakan sangat berani mengambisiko atas segala
usaha yang di jalani”

No Tanggapan Responden Frekuensi %
1 Sangat Setuju 9 18.8
2 Setuju 21 43.8
3 Ragu-ragu 18 37.5
4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju
Total 48 100

Sumber: Data Kuesioner
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Berdasarkan sumber diatas bahwa 18.8% respondeyatakan sangat
setuju, untuk responden yang menyatakan setujw#3d&n 37.5% responden
yang menyatakan ragu-ragu. Berdasarkan data dmatks dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar responden menyatakan setngandd’engusaha Nasi
Bancakan sangat berani mengambil resiko atas segalha yang di jalani
dikarenakan pengusaha bancakan sendiri beradaljalatkarta dan menyerahkan
semua kepengurusannya pada orang lain dan kitaatedng bahwa setiap usaha
pasti ada resiko dan pasang surut nya perusahaasifdasifat dari wirausaha itu
sendiri adalah berani mengambil resiko.

Tabel 4.28

Skor Tanggapan Responden Terhadap
Pelaksanaan Keberhasilan Usaha

Skor Total Skor Dalam %

1331 1331, 1 0o = 6932%
192(

Maka dihasilkan data peringkat keberhasilan usama ylapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 4.29
Pengkatagorian Skor jawaban

Interval Tingkat Intensitas Kriteria
20%-<36% Sangat tidak Baik
36%-<52% Tidak Baik
52%-<68% Cukup Baik
68%-<84% Baik
84%-<100% Sangat Baik

Sumber : Umi Narimawati (2007:84)
Dari tabel diatas bahwa Keberhasilan usaha padalrumakan bancakan
bandung adalah baik, hal tersebut dilihat dariltd4l28. dimana skor total dari

tanggapan responden tentang Keberhasilan Usahahasktbesar 69,32%, apabila
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kita lihat dalam tabel 4.29. skor berada diant&8%-6:84% dengan kriteria baik,
dikarenakan Pengusaha nasi bancakan mempunyaiidteafaing sangat tinggi
untuk mengelola nasi bancakan, dan mempunyai kemgargg tinggi pula dalam
menjalankan usahanya dengan memanfaatkan situagioddisi yang ada karena
tanpa adanya tekad yang kuat dan mau bekerja #ala® berusaha serta dengan
didorong adanya perencanaan, perhitungan yang ghaan mau mengambil
resiko tinggi untuk mengelola suatu usaha semu#nymenjadikan pengusaha
nasi bancakan dapat terus bertahan dan mengemlmangia@anya sampai

sekarang ini.

4.2.4 Analisis Kompetensi Wirausaha terhadap Keerhasilan Usaha
4.2.4.1 Analisis Korelasi Pearsofroduct Moment

Perhitungan korelasi menggunakan korelasi PeaRaduct Moment
digunakan untuk menganalisis data yang berbenttdrviml, untuk mencari
besarnya korelasi antara variabel bebas (Kompetersiisaha) dengan variabel
terikat (Keberhasilan usaha) dapat digunakan ruranalisis korelasi non-
parametrik, yaitu korelasi Pearsdtroduct Moment. Hal ini dapat diperoleh

dengan menggunakan rumus :

> xv)-(Cx)

)-SR ) - &)

Sumber: Sugiyono, (2010 : 228)

Keterangan :

vy = korelasiPearson Product Moment
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Yxy = jumlah perkalian butir variabel Kompetensi Wsaba (X) dengan butir
variabel Keberhasilan usaha (Y)
>'x? = jumlah butir variabel Kompetensi Wirausaha (Xp#rat
Y'y? = jumlah butir variabel Keberhasilan usaha (Y)daaa
Hasil dari pengolahan data statistik non paratketmilengan
mempergunakan rumus Pearstoduct Moment dapat dilihat dalamutput SPSS
17.0for windows berikut ini :

Tabel 4.30
Hasil Uji Korelasi PearsonProduct Moment

Correlations

Kompetensi_Wirausaha|Keberhasilan_Usaha

Kompetensi_Wirausaha Pearson Correlation 1 657"

Sig. (2-tailed) .000

N 48 48]

Keberhasilan_Usaha Pearson Correlation 657" 1
Sig. (2-tailed) .000

N 48 48]

Angka output pada korelasi PearsoRroduct Moment antara Kompetensi
wirausaha dan keberhasilan usaha menghasilkan ah@g&&. Angka tersebut
menunjukkan hubungan kedua variabel ters&ountlasi kuat, sedangkan tanda
positif (+) menunjukkan bahwa semakin besar perabapang terjadi pada
kompetensi wirausaha maka akan semakin besar ladilarh usahanya atau
sebaliknya, semakin kecil perubahan pada kompetemrsiusaha maka akan
semakin rendah keberhasilan usahanya pada RumalanMilksi Bancakan

Bandung. Korelasi antara kompetensi wirausaha dderkasilan usaha adalah
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signifikan untuk pengujian dengan tingkat kesalaBabhesar 5%, atau derajat

kepercayaan sebesar 95%.

Tabel 4.31

Interprestasi Tingkat Hubungan Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Pada hasil uji korelasi pearson product momeniadiaingka menunjukan pada

angka 0.657 artinya hubungan korelasi antar kedwiabel tersebut adalduat

dapat dilihat dari Tabel di bawah .ini

Tabel 4.32

Interprestasi Tingkat Hubungan Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sugiyono (2010:231)

4.2.4.2. Analisis Determinasi

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh KompeWisusaha

(variabel X) terhadap Keberhasilan Usaha (variafelmaka dilakukan analisis

koefisien determinasi (Kd) sebagai berikut :

Kd =r2x 100 %

Dimana :

Kd = Koefisien determinasi

r = Koefisien korelasi
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Maka: Kd=r2x 100%
Kd = (0.657) 2 x 100%

Kd =43.17%

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisiaterthinasi (Kd)
sebesar 43.17%. Angka tersebut menunjukkan bes#toggetensi Wirausaha
berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha sebesbf%43sedangkan sisanya
sebesar 56.83% merupakan dampak faktor lain, aitap, motivasi, dan tingkah
laku dalam pelaksanaan kegiatan dan faktor-faldiorlain yang dianggap dapat

mempengaruhi variabel yang sedang diteliti.

4.2.4.3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah eltean yang
dilakukan akan menolak atau menerima hipotesisa@gdn hipotesis yang
digunakan oleh penulis adalah:
Ho:p = O berarti tidak ada pengaruh antara KompetensaWaha terhadap
Keberhasilan Usaha.
Hi:p # O berarti terdapat pengaruh antara Kompetensi 0&@faa terhadap
Keberhasilan Usaha.

Untuk mengetahui t digunakan rumus sebagai berikut:

t=r n-2
1-r?
t =0,657 48-2
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o 0.657\/46
/0568
4456
0,754
t=5.91

Kriteria pengujian adalah tolakoHika harga mutlak dari rumus diatas
(t hitung) yang didapat dari tabel distribusi t gana = 0,05. untuk mengetahui
ditolak atau diterima, dinyatakan melalui kriterisesuai dengan yang
dikemukakan oleh Husein Umar (2000:317) yaitu:
1. jikat tabel >t hitung
maka HO ada pada daerah penerimaan, berarti bahwalak diterima
atau Kompetensi Wirausaha tidak berpengaruh tephd€iberhasilan
Usaha pada RM. Nasi Bancakan Bandung.
2. jikat tabel <t hitung
maka HO ada pada daerah penolakan, berarti bahwaditeima atau
Kompetensi Wirausaha berpengaruh terhadap Keb&hadisaha pada
RM. Nasi Bancakan Bandung.

Data yang diketahui adalah sebagai berikut:

Uraian penguijian hipotesis sebagai berikut :
Rs = 0.657
& =0.05

n =48 responden
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Derajat kebebasan (dk) = n-2

=48 -2 =46
Karena dk = 48 terletak antara 40 — 60 dilihat desil t tabel, maka untuk
mendapatkan nilai t tabel harus dilakukan intergioldengan rumus sebagai

berikut :

t48=t40 — dk—40 (t 40 —t 60)
60 — 40

t48 =2.021 — 48 —40(2.021 — 2.000)
60 — 40

t48 = 2.021 — 0.4 (0.021)
t48=2.021 - 0.0084
t 48 = 2.0126 dibulatkan menjadi 2.013
t hitung > t tabel =5.91 > 2.013
Kriteria :
Bila t hitung < t tabel, makadtiterima
Bila t hitung > t tabel, makadtlitolak
t hitung (5.91) > t tabel (2.013) maka #itolak H, diterima.

Berdasarkan perhitungan diatas maka t hitung bdltatau 5.91 > 2.013
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesgiglitdlak atau dengan kata
lain ada pengaruh dari Kompetensi Wirausaha tepgh#&@berhasilan Usaha pada
RM. Nasi Bancakan Bandung.

Untuk lebih jelasnya penolakan dan penerimaaatégis H dapat dilihat

pada gambar dibawabh ini:
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Daerah
penolakan hl

Daerah
penolakan ki

2.013 Gambar 4.2 2.013 5.91

Penolakan dan Penerimaan Hipotesis
Berdasarkan hitung > t tapel (5.91>2.013) sehingga Ho ditolak, maka

disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan diatarti, antara Kompetensi
Wirausaha terhadap Keberhasilan Usaha pada RM. Bastakan Bandung.
Dimana nilai koefisien korelasi Kompetensi Wirausaerhadap Keberhasilan
Usaha yaitu sebesar 0,657 nilai tersebut menunjpkaigaruh yang kuat dan
bernilai positif. Nilai koefisien korelasi berpengaruh antara Kompsite
Wirausaha terhadap Keberhasilan Usaha bernilai tiposrtinya apabila
Kompetensi Wirausaha baik, maka Keberhasilan Udakb Nasi Bancakan
Bandung akan tinggi, jadi dapat disimpulkan bahwamigetensi Wirausaha
Berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha. Hal idukding oleh pendapat
Michael Harris (2000:19), bahwa :

“Wirausaha yang sukses pada umumnya adalah mewakg memiliki
kompetensi yaitu : seseorang yang memiliki iimugetahuan, keterampilan dan

kualitas individu yang meliputi sikap, motivasi,lamni serta tingkah laku yang
diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan/kegiatan”.



